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METODE PENELITIAN


3.1. 	Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1	Tempat Penelitian
	Penelitian ini berlokasi di PT. Sumisho Global Logictics Indonesia berdomisili di Kawasan EJIP Industrial Park, Plot-1 E2, Desa Sukaresmi, Kecamatan Cikarang Selatan Kabupaten Bekasi yang berfungsi sebaigai Kantor Pusat (Head Office-HO) atau yang lebih dikenal dikalangan karyawan dengan sebutan Cikarang Logictic Center (CLC), disamping itu ada beberapa lokasi lain; diantaranya di Kawasan Karawang International Industrial City (KIIC) - Karawang Barat yang merupakan Cabang untuk area Karawang dan dikenal dengan Karawang Logictic Center (KLC) dan juga untuk memudahkan jalur distribusi barang, ditempatkan pula beberapa lokasi lainnya, yaitu : Cikarang Dry Port (CDP)-Jababeka, Greenland International Indutrial City (GIIC) – Deltamas, dan di Kawasan MM2100-Cibitung.

3.1.2	Waktu Penelitian
	Waktu penelitian dilaksanakan sejak bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2020 : 		
Table 3.1
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3.2 	Metodologi Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen dan lebih khusus lagi adalah manajemen sumber daya manusia, yang berkaitan dengan pelatihan, kompetensi dan kinerja karyawan. Mengingat penelitian merupakan suatu proses pengumpulan sistematis dan analisis logis terhadap data atau informasi untuk mencapai tujuan, maka pendekatan proses pengumpulan data dan analisis data yang dibutuhkan adalah kegiatan utama dalam pelaksanaan penelitian ini.
	Penelitian ini dilakukan melalui penelitian survei, yang merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli, berupa wawancara dan penyebaran kuesioner yang diambil dari suatu sampel dalam populasi. Dalam penelitian ini yang berkaitan dengan metode penelitian yaitu : 
	
3.2.1. 	Desain Penelitian
	Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moeleong, 2006:6).
	Mengingat tujuan penelitian ini adalah mengukur kontribusi dari variabel independen (pelatihan dan kompetensi kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Sasaran pengamatan difokuskan pada pelatihan, kompetensi dan kinerja karyawan. 

3.3 	Populasi dan Sampel
3.3.1. 	Populasi
	Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT. Sumisho Global Logistics Indonesia. Mengingat dalam analisis penelitian ini ada kinerja karyawan, maka untuk memperoleh keakuratan data diperoleh dari pimpinan langsung karyawan sebagai unit observasi.

	Populasi yang dijadikan unit pengamatan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Sumisho Global Logistics Indonesia, seluruhnya berjumlah 417 orang. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). 

3.3.2. 	Sampel
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2015). Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi (Noor,Juliansyah:2015).
	Suharsimi Arikunto telah menjelaskan batasan-batasan pengambilan sampel, yaitu: “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil 10% - 15 % atau 20%-25% atau lebih.”
	Dalam penelitian ini, berdasarkan pengambilan sampel dengan teknik tersebut, kriteria utama sampel penelitian ini adalah karyawan yang dimulai dari level terbawah yaitu General/Skill Worker (GW/SW) sampai dengan level Assistant Manager (AM) baik laki-laki maupun perempuan yang bekerja pada             PT. Sumisho Global Logistics Indonesia. 
	Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 20% dari seluruh populasi yang berjumlah 417 Orang, sehingga diperoleh sampel sebanyak 84,30 yang digenapkan menjadi 96 orang/responden (hal ini dikarenakan adanya data tambahan responden lainnya). 




3.3.3. 	Teknik Penarikan Sampel
	Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden secara langsung yang dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu yang dibuat secara khusus untuk itu. (Uma Sekaran, 2000:221); Kuncoro (2003:127); Zikmund (2000:124). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer
	Dalam penelitian ini data primer meliputi informasi mengenai pelatihan, dan kompetensi yang diperoleh dari karyawan. Sedangkan informasi mengenai kinerja karyawan, diperoleh dari pimpinan (atasan langsung). Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sumber data diperoleh dari responden melalui kuesioner. Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil pengisian kuisioner oleh responden dan adanya kebebasan dalam menjawab kuisioner tanpa adanya pengaruh dari orang lain.
	2. 	Data Sekunder
	Selanjutnya data penunjang yang digunakan untuk mendukung penelitian merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder meliputi data demografi, profil tempat pengambilan data, laporan hasil penelitian, jurnal penelitian sebelumnya, referensi atau literatur dari berbagai buku dan media (Bungin, 2006).






3.4. 	Teknik Pengumpulan Data
	Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan yang dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan  yaitu :
	1. 	Pengamatan (observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian.
	2. 	Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
	3. 	Metode penelusuran data online (library research). Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka, literatur, dan karangan ilmiah yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Library research dibutuhkan untuk membahas permasalahan yang bersifat teori. Dalam hal ini penulis membaca, mengumpulkan dan mengambil kesimpulan baik dari buku maupun artikel penerbit lainnya. Sehingga dapat memperluas pengetahuan atas masalah yang dibahas. Hasil- hasil yang diperoleh kemudian dijadikan dasar untuk memberikan gambaran mengenai masalah yang sedang diteliti dan juga digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan serta memberikan saran yang diperlukan. Secara teknis menggunakan metode ini mensyaratkan peneliti memiliki pemahaman teknis terhadap teknologi informasi.
	4. 	Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden (Bungin: 2006,136).
	5. 	Metode angket sering pula disebut sebagai metode kuesioner. Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, angket akan dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti (Bungin,2006:133).
	
	Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert sangat banyak digunakan untuk mengukur sikap, pendapat  dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert adalah skala yang berisi 5 (lima) tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

Bobot Nilai Angket

	PERNYATAAN BOBOT

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-ragu (RR)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1




3.5. 	Variabel pengukuran, Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian
3.5.1	Variabel pengukuran penilaian
	Menurut Sugiyono (2010: 38) Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis variabel, yaitu : variabel independen, dan variabel dependen. Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
	Variabel independen disebut sebagai variabel stimulus, predictor atau anteseden. Variabel bebas/ independent variabel adalah variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent/ terikat. Dalam penelitian ini, kompetensi, pelatihan dan kompensasi ditetapkan sebagai variabel bebas atau independent.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
	Variabel dependent sering juga disebut sebagai variabel output, kriteria atau konsekuensi. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini kinerja karyawan ditetapkan sebagai variabel terikat atau dependen.

3.5.2	Definisi Operasional dan Indikator Variabel
	Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara mengukur variabel. Defenisi operasional merupakan informasi yang sangat membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Dibawah ini defenisi operasional dari penelitian yang akan dilakukan :











Operasional Variabel

	No.
	Variabel
	Definisi                               Operasional
	Indikator Variabel
	Nomor Kuesioner

	 
1.
	
Pelatihan (X1)

	
Pelatihan adalah proses sistematik pengubahan perilaku para pegawai dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional .

	
1.Instruktur.
2.Peserta.
3.Materi.
4.Metode.
5.Tujuan.
6.Sasaran.
	
1-3, 
4-6,
7-8,
9-10,
11-13, 
14-16.

	
                 2.
	
Kompetensi (X2)

	
Kompetensi adalah karakteristik dasar dari se-seorang yang me-mungkinkan mereka mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaan-nya. Seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya me-ngerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan.

	
1.Pengetahuan
2.Ketrampilan
3. Kemampuan

	
17-19, 
20-22,
23-25.

	               3.
	
Kinerja (Y)

	
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pen-capaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam me-wujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.

	
1.Kualitas
2.Kuatitas
3.Pelaksanaan
Tugas
4.Tanggung Jawab

	
26-27, 
28-30, 
31-34, 

35-37.



Sumber: vethrizal (2018), Robins (2018), Sugeng Istanto (2018).


3.6 	Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan dalam penelitian. Instrumenyang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisikan pernyataan dan pertanyaan yang berhubungan dengan variabel penelitian. Dengan skala yang digunakan yaitu Skala Likert.
	Uji coba instrumen digunakan untuk menilai apakah instrumen yang digunakan memiliki kelayakan dan dapat dilanjutkan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Untuk dapat digunakan dalam penelitian, instrument penelitian harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

3.7	Teknik Analisis Data
3.7.1	 Uji Validitas	
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan nilai variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 
Uji korelasi yang digunakan adalah Korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut : 
[image: ]


Dimana :
Rxy	: koefisien korelasi suatu butir/item
N	: jumlah subyek
X 	: skor suatu butir/item
Y 	: skor total
Σxy 	: jumlah perkalian x dan y
X2 	: kuadrat dari x
Y2 	: kuadrat dari y


3.7.2	 Uji Realibitas	
 Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat mengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Noorliansyah:2015). Reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan mantap atau konsisten apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu menunjukkan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama.
Menurut Kuncoro (Situmorang et al, 2011:40) suatu konstruk atau variable dinyatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,80 atau nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali). 

Perhitungannya dilakukan dengan rumus Alpha yaitu :
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Dimana :
α 	= reliabilitas instrumen
k 	= banyaknya butir pertanyaan
Σ_b2 	= jumlah varians butir
Vt2 	= varians total

Butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:
	Jika (+) atau > á maka pertanyaan reliable
	Jika (-) atau > á maka pertanyaan tidak reliable.







3.7.3	Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2013) uji asumsi klasik terdiri dari uji Normalitas, uji Multikolinieritas dan uji Heteroskedastisitas.	
1. Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat distribusi normal antara variabel terikat dan variabel bebas. Apabila distribusi data normal atau mendekati normal, berarti model regresi adalah baik. Pengujian untuk menentukan data terdistribusi normal atau tidak, dapat menggunakan uji statistik nonparametrik. Uji statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S). Apabila hasilnya menunjukkan nilai probabilitas signifikan jika lebih dari 0,05 (>0,05), maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika sebaliknya makan data diinterpretasikan tidak normal.
2. Uji Multikolinieritas Variabel
	Ditujukan untuk mengetahui deteksi gejala korelasi / hubungan antara variabel bebas (independent) dalam model regresi tersebut. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara : jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factors) <10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variable independent dalam model regresi (Ghozali,2011:160).
3. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas merupakan uji data yang memiliki nilai Sig. kurang dari 0.05 (Sig. < 0.05) yaitu apabila data memiliki nilai lebih kecil dari nilai Sig. 0.005 maka data memiliki heteroskedatisitas, dan cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Uji Scatter-plot dan/atau Uji Glajser.



3.7.4	Uji Regresi Berganda,
Dalam hasil uji analisis regresi berganda, maka ditemukan hasil adanya kontribusi langsung dan tidak langsung pada setiap variabel independent terhadap variabel dependent yang telah diuji dengan terlebih dahulu membuat persamaan regresinya. Untuk mengetahui masing-masing hubungan parsial antara variabel, maka penguji melakukan uji t (partial) untuk masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent. Setelah itu peneliti melakukan uji F (simultan), yaitu menguji kontribusi kedua variabel independent (X1, X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hingga diakhir analisa, peneliti menghitung jumlah kontribusi langsung ataupun tidak langsung antara variabel independent terhadap variabel dependent. 

3.7.5 Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Signifikasi Parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2011).  

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a.	H0 : βi = 0 Artinya suatu variabel independent bukan 
	merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent. 
b. 	H1 : βi ≠ 0 Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent. 




Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011), yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel : 
1. 	Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Ada kontribusi antara variabel independent terhadap variabel dependent). 
2. 	Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak (Tidak ada kontribusi antara variabel independent terhadap variabel dependent)

2. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
	Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau  bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011). Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:	
1. Bila nilai F > 4 (dengan derajat kepercayaan 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain hipotesis alternatif diterima, yang artinya semua variabel independent signifikan berkontribusi terhadap variabel dependent. 
2. Membandingkan nilai Fhasil dengan Fhitung. Yaitu dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Apabila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 
b. diterima. Berarti ada kontribusi antar variabel independent terhadap 	variabel dependent.
c. Apabila F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berarti tidak ada kontribusi antar variabel independent terhadap variabel dependent.





3. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square/ R2)
Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang 
digunakan adalah regresi sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila analisis yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Square. 
Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Jika R2 nilainya semakin besar mendekati 1 (Satu), maka dapat dikatakan bahwa varian variabel bebas adalah besar terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan variant variabel bebas terhadap variabel terikat.
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